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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) terhadap peredaran rokok elektronik yang tidak 

mencantumkan label komposisi zat adiktif yaitu dengan melakukan 

pengambilan sampel rokok elektronik untuk selanjutnya dilakukan 

pengujian laboratorium. Dimana apabila hasil pengujian tersebut 

memenuhi syarat maka akan diberikan izin edar dan apabila tidak 

memenuhi syarat akan ditarik kembali. 

2. Kendala yang di temukan oleh bpom dalam melakukan pengawasan atas 

peredaran rokok elektronik yang tidak mencantumkan label komposisi zat 

adiktif yaitu kompleksitas komposisi produk rokok elektronik menjadi 

tantangan utama bagi BPOM, kurangnya regulasi yang jelas juga menjadi 

hambatan dalam upaya pengawasan BPOM dan keterbatasan sumber 

daya, baik dalam hal peralatan maupun tenaga ahli, menjadi kendala 

lainnya.  

3. Upaya yang dilakukan bpom untuk mengatasi kendala dalam melakukan 

pengawasan atas peredaran rokok elektronik yang tidak mencantumkan 

label komposisi zat adiktif mencakup perbaikan kapasitas internal, 

kolaborasi dengan industri, pembaruan regulasi, dan peningkatan 

kesadaran masyarakat. 

 



53 
 

 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

B. Saran 

1. Pemerintah disarankan untuk lebih mempertegas bagi pelaku usaha agar 

menguji produk yang di produksi ke BPOM di masing–masing wilayah 

dan untuk tidak menggunakan bahan-bahan yang serta memberikan label 

pada setiap kemasannya, apabila terbukti ada zat-zat yang mengandung 

bahan narkotika, BPOM harus segera melaporkan kepada pihak yang 

berwajib atau Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK). 

2. Pemerintah sebaiknya meningkatkan pengawasan terhadap peredaran 

rokok elektronik yang mengandung bahan berbahaya untuk 

meminimalisir kerugian yang dihadapi konsumen. Pemerintah juga harus 

segera membuat peraturan yang khusus membahas mengenai rokok 

elektrik, hal ini bertujuan agar terdapat regulasi yang jelas mengenai 

rokok elektrik dan dapat meminimalisir peredaran tanpa izin rokok 

elektronk tersebut. 
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